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ABSTRAK 
Abstrak: Desa Candi, daerah di Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep, memiliki potensi 

pengembangan gula merah (luas lahan mencapai 317,917 Ha). Salah satu strategi untuk 

meningkatkan nilai tambah dari gula merah yaitu diversifikasi olahan gula merah menjadi gula 

semut. Satu-satunya pengrajin gula merah yang memproduksi gula semut yaitu Kelompok Tani 

Wanita (KWT) Al Cholifah, Adanya permintaan pasar yang tinggi dan kontinyu terhadap gula 

semut ini, nyatanya belum dapat dipenuhi dikarenakan bahan baku gula semut harus 

menggunakan gula merah atau nira siwalan yang berkualitas bagus yang hanya ada di musim 

kemarau. Pemasaran yang masih bersifat lokal di kabupaten Sumenep, sehingga untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas dibutuhkan produksi gula yang kontinyu. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan nilai jual gula merah menggunakan metode dan pendekatan pelatihan dan 

pendampingan strategi pasar dan inovasi kemasan produk sebagai bentuk solusinya. Kegiatan 

pelatihan dan pendampingan telah terlaksana dengan baik, mendapat dukungan penuh dari 20 

orang anggota mitra dan tim pendamping. Evaluasi keberhasilan dilakukan menggunakan pretest-

postest, kuisioner, dan wawancara langsung. Hasil kegiatan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mitra dalam menerapkan teknologi selama proses penyimpanan dan inovasi kemasan 

gula semut sebesar 81% dan peningkatan produksi sebesar 60% serta inovasi kemasan produk gula 

semut dalam bentuk sachet.  

 

Kata Kunci: Gula Semut; Design Kemasan; Inovasi; Digital Marketing. 

 
Abstract: Candi village, an area in Dungkek District, Sumenep Regency, has potential for 
developing brown sugar (land area reaches 317,917 Ha). One strategy to increase the added value 
of brown sugar is the diversification of brown sugar processing into palm sugar, the only brown 
sugar craftman who produces palm sugar is the Al Cholifah Women’s Farmers Group (KWT), 
established in 2009 and starting production of palm sugar since 2015. The hgh abd continuous 
market demand for this palm sugar, in fact, cannot be met because the raw material for palm sugar 
must use good quality brown sugar or palm sugar sap whivh is only available in dry season. 
Marketing is still lical in Sumenep Regency, so to reach a wider marker, continuous sugar 
production is needed. This activity aims to increase the selling value of brown sugar using a training 
approach and mentoring of market strategies and product packaging innovation as a form of 
solution. Training and mentoring activities have been carried out well, receiving full support from 
20 partner members and the mentoring team. Evaluation of success was Carried out using pretest-
posttest, questionanaires, and direct interviews. The results of the activity can increase the 
knownledge and skills of partners in applying technology during the storage process and innovation 
of plam sugar packaging by 81% and increase production by 60% as well as innovation in palm sugar 
product packaging in the form of scathes. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kabupaten Sumenep merupakan daerah sentra penghasil gula merah 

dengan 2 jenis bahan baku, yaitu nira kelapa dan nira siwalan. Luas area 

tanaman siwalan terbesar di Jawa Timur terletak di Kabupaten Sumenep 

seluas 5.535,7 Ha, dapat memproduksi 1.535,96 ton siwalan. Daerah 

penghasil siwalan terbanyak di Kabupaten Sumenep yaitu kecamatan 

Dungkek dengan luas area sebesar 1.652,98 Ha dengan hasil produksi 

mencapai 220,92 ton siwalan (Sumenep, 2022). Desa Candi, daerah di 

Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep, yang memiliki potensi 

pengembangan gula merah dengan luas lahan mencapai 317,917 Ha. Salah 

satu strategi untuk meningkatkan nilai tambah dari gula merah yaitu 

dengan diversifikasi olahan gula merah menjadi gula semut (Pardi et al., 

2019; Indrawati et al., 2019; Musita, 2019). 

Satu-satunya pengrajin gula merah yang memproduksi gula semut yaitu 

Kelompok Tani Wanita (KWT) Al Cholifah, yang berdiri sejak tahun 2009 

dan memulai produksi gula semut sejak 2015 melalui serangkaian pelatihan 

dan pendampingan oleh Universitas Wiraraja dalam rangka meningkatkan 

mutu produk melalui penerapan teknologi dan diversifikasi produk olahan 

nira siwalan yang tetap menjaga mutu produk. KWT Al Cholifah sebagai 

satu-satunya produsen gula semut di Kabupaten Sumenep tetap konsisten 

dengan usahanya hingga saat ini (Sayyida et al., 2018). Proses pembuatan 

gula semut membutuhkan bahan baku nira siwalan atau dapat juga 

menggunakan gula merah cetak (Pratiwi et al., 2019). Pembuatan gula semut 

dengan bahan baku gula cetak lebih mudah proses pengerjaannya 

dibandingkan dengan menggunakan nira siwalan. Gula merah cetak akan 

melalui proses pengovenan dan penggilingan, kemudian akan dilakukan 

pengayakan sesuai ukuran yang diinginkan, selanjutnya hasil ayakan gula 

semut tersebut akan dijemur hingga kadar air di bawah 3%, tujuannya untuk 

memperpanjang masa simpan gula semut. Produksi gula merah cetak 

nyatanya lebih besar dibandingkan gula semut (Fatmawati et al., 2019).  

Adanya permintaan pasar yang tinggi dan kontinyu terhadap gula semut 

ini, nyatanya belum dapat dipenuhi dikarenakan bahan baku gula semut 

harus menggunakan gula merah atau nira siwalan yang memiliki kualitas 

bagus yang hanya ada di musim kemarau (Sutrisno et al., 2019). Selain itu 

juga, pemasaran yang masih bersifat lokal di daerah kabupaten Sumenep, 

sehingga untuk menjangkau pasar yang lebih luas dibutuhkan produksi gula 

yang kontinyu (Putri, 2020). Melalui program kosabangsa, tim pelaksana 

Bersama tim pendamping berinisiatif untuk membantu KWT Al Cholifah 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dengan pendekatan pelatihan dan pendampingan 

terkait strategi pasar dan inovasi kemasan produk. Pelaksanaan ini 

bertujuan untuk meningkatkan nilai jual produk gula semut. Peningkatan 

nilai jual gula semut melalui inovasi kemasan dan digital marketing sebagai 

sala satu strategi pasar yang dapat diterapkan menjadi strategi relevan 
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untuk menghadapi persaingan pasar yang semakin pesat dan ketat (Tajali et 

al., 2023). Inovasi kemasan tidak hanya berfungsi menarik perhatian 

konsumen, tetapi juga nilai tambah produk (Suma et al., 2023; Artanti & 

Yusdia, 2011). Selain itu, peran digital marketing juga tak kalah penting 

dalam meningkatkan visibilitas produk (Lahtinen et al., 2023; Anjani, 2023). 

Melalui pemanfaatan platform media social dan system pemasaran yang 

relevan, usaha gula semut dapat menjangkau pemasaran yang lebih luas 

baik nasional maupun global. Strategi ini memungkikan memperkenalkan 

produk dengan biaya lebih efisien dan mengjangkau konsumen yang lebih 

spesifik.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra pada kegiatan pengabdian ini terdiri adalah mitra ekonomi 

produktif yang terletak di desa candi, kecamatan Dungkek, Kabupaten 

Sumenep, yaitu Kelompok Tani Wanita Al Cholifah. Kelompok ini 

beranggotakan 20 anggota dan bergerak di bidang pertanian dan pengolahan 

hasil. Selama pelaksanaan kegiatan sebanyak 20 anggota mitra akan terlibat 

secra langsung dan aktif. Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini yaitu 

pelatihan dan pendampingan. Pelatihan meliputi: (1) Pelatihan strategi 

pasar gula semut, (2) Pelatihan pengemasan gula semut sachet 

menggunakan TTG alat kemasan, (3) Pelatihan penyimpanan gula semut. 

Pendampingan dilakukan berupa: (1) pendampingan keterampilan 

pengoperasian alat pengemas sehingga dihasilkan gula semut yang terjaga 

kualitasnya, dan (2) pendampingan pengajuan Halal. Tahapan kegiatan 

terdiri atas 6 tahapan, yaitu: 

a. Koordinasi tim dengan mitra, berupa focus group discussion yang 

dilakukan setelah adanya kepastian dari DRTPM atas pendanaan 

kegiatan ini, yaitu antara tim pelaksana, tim pendamping, mitra 

sasaran, dan mitra kegiatan bertujuan untuk melihat kesiapan lokasi 

dan mitra sebagai potret awal daerah kegiatan (Salat et al., 2024). 

Koordinasi tim dengan mitra dilakukan dengan mengadakan 

pertemuan secara langsung antara tim dengan mitra yaitu KWT Al 

Cholifah. Jadwal pelaksanaan kegiatan pelatihan disusun dan 

disepakati Bersama pada tahap ini. 

b. Pelatihan, meliputi Penyusunan Modul Pelatihan (Modul 1: Strategi 

Pasar dan Penyimpanan Gula Semut dan Modul 2: Panduan 

Pengoperasian Alat Pengemas); Persiapan Sarana dan Prasarana 

meliputi: (1) Lokasi pelatihan dan pendampingan, (2) Alat dan bahan 

pelatihan, (3) Mesin pengemas sachet gula semut, dan (4) Bahan 

kemasan; dan Pelaksanaan Pelatihan meliputi: (1) strategi pasar gula 

semut, (2) Pelatihan pengemasan gula semut sachet menggunakan 

TTG alat kemasan, dan (3) Pelatihan penyimpanan gula semut. 
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c. Penerapan Teknologi. Teknologi yang ditawarkan sebagai solusi untuk 

permasalahan yang dihadapi KWT Al Cholifah yaitu teknologi mesin 

pengemasan sachet untuk mengemas gula semut dalam bentuk sachet 

dan mesin vacuum packaging untuk mengemas stok gula merah 

sebagai bahan baku pembuatan gula semut. 

d. Pendampingan dan Evaluasi. Pendampingan dilakukan berupa: (1) 

pendampingan keterampilan pengoperasian alat pengemas sehingga 

dihasilkan gula semut yang terjaga kualitasnya, dan (2) 

pendampingan pengajuan Halal. Monitoring and Evaluasi dilakukan 

setelah pelaksanaan kegiatan, tujuannya: (1) untuk mengukur tingkat 

keberhasilan dan kebermanfaatan penerapan teknologi bagi mitra 

dengan indicator capaian berupa peningkatan produktivitas produk 

mitra, dan (2) mengetahui kelemahan dan kelebihan selama proses 

kegiatan melalui pengisian kuisioner dan wawancara secara langsung, 

sehingga dapat menjadi rekomendasi perbaikan untuk kegiatan 

sejenis di masa selanjutnya. Tahap evaluasi dilakukan dengan 

wawancara dan pemberian angket kepada mitra sasaran. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

KWT Al cholifah merupakan satu-satunya produsen gula semut di desa 

Candi kecamatan Dungkek kabupaten Sumenep, telah mengembangkan 

usaha gula semut selama 7 tahun. Daerah pemasaran produk gula semut 

KWT Al Cholifah masih bersifat lokal di daerah Sumenep. Metode penjualan 

yang diterapkan oleh KWT Al Cholifah tergolong pada metode konvensional, 

yaitu pengenalan dan penjualan produk gula semut mengandalkan koneksi. 

Pendapatan yang diperoleh juga belum maksimal sehingga perlu dilakukan 

pendampingan melalui pemanfaatan media digital sebagai sarana 

pemasaran produk gula semut (Sufaidah et al., 2022; Haryanto et al., 2024). 

Tahapan kegiatan pelatihan dan pendampingan sebagai berikut: 

a. Kegiatan diawali dengan koordinasi tim pengabdi dengan KWT Al 

Cholifah. Kegiatan ini bertujuan untuk mengkomunikasikan dan 

diskusi solusi permasalahan yang dihadapi oleh KWT Al Cholifah, juga 

untuk memastikan kesiapan mitra dan survey lokasi untuk 

pelaksanaan pelatihan dan pendampingan nantinya. 

b. Pelaksanaan kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan pelatihan 

dan pendampingan. Pelatihan dilakukan sebanyak 3 kali, meliputi 

pelatihan strategi pasar, pelatihan serta pendampingan 

pengoperasian teknologi alat, dan pelatihan kemasan. Pelatihan 

ditujukan untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman secara 

langsung terkait materi di setiap pelatihan yang diberikan, sedangkan 

pendampingan ditujukan untuk memberikan keterampilan dan 

praktek secara langsung terkait teknologi alat tepat guna yang 

dihibahkan kepada mitra. Pelatihan pertama yaitu pelatihan strategi 

pasar, diberikan dalam bentuk pengenalan tentang media digital 
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kemudian dilanjutkan dengan pembuatan akun komersil di media 

digital dan media social, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pelatihan Strategi Pasar 

 

Hal ini bertujuan untuk memperluas daerah pemasaran produk dan 

meningkatkan pendapatan KWT Al Cholifah. Tim pengabdi 

memberikan edukasi kepada para anggota KWT Al Cholifah tentang 

materi digital marketing, khususnya pemanfaatan media social 

Instagram, Facebook, WhatsApp dan Telegram. Media sosial ini dipilih 

karena merupakan media sosial yang paling sering digunakan banyak 

orang, memiliki pasar konsumen yang lebih luas dan fasilitas yang 

mendukung untuk mempublikasikan iklan produk (Putri et al., 2022). 

Materi pelatihan dimulai dengan pentingnya strategi pasar yang tepat 

untuk memaksimalkan pemasaran produk, dilanjut dengan praktek 

langsung cara membuat dan mengelola akun bisnis di media social 

yang dipilih. Para anggota KWT Al Cholifah khususnya yang diberi 

tanggungjawab pengelolaan akun bisnis ini didampingi baik dalam 

mempersiapkan dokumen yang dibutuhkan sesuai standar halaman 

jual-beli produk hingga informasi dan data yang bisa digunakan 

sebagai pemasukan dalam media social yang telah dibuat (Febriliand 

& Khabibah, 2022). Pembuatan konten yang baik dan menarik baik 

berupa teks ataupun gambar juga disampaikan tim kepada anggota 

kelompok. Informasi ini disampaikan agar peserta pelatihan yaitu 

anggota KWT Al Cholifah semakin paham pentingnya konten media 

dan termotivasi membuat dan mengupdate konten kreatif terkait 

produk yang didesain dengan menarik. Selama pelaksanaan terlihat 

bahwa antusiasme anggota kelompok besar, dibuktikan dengan 

partisipasi aktif dari anggota dan diskusi interaktif yang hidup. 

Pelatihan kedua yaitu pelatihan penggunaan alat teknologi yang 

dihibahkan kepada mitra, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pelatihan Pengoperasian Alat Kemasan Vakum 

 

Pelatihan dan pendampingan untuk mengenalkan dan melatih mitra 

agar terbiasa menggunakan alat tersebut selam proses produksi gula 

semut. Tim melakukan pendampingan hingga mitra benar-benar bisa 

mengoperasikan alat tersebut secara mandiri. Untuk mendukung 

tersedianya akun promosi di beberapa media social, KWT Al Cholifah 

juga dibekali materi tentang pentingnya design kemasan produk yang 

dapat mempengaruhi pengambilan Keputusan pembeli dalam 

membeli produk. Kemasan disini menjadi salah satu ajang promosi 

produk yang ditawarkan kepada konsumen. Menurut Paramitha & 

Surur (2022) menyatakan bahwa promosi adalah semua upaya setiap 

pemilik usaha dalam memperkenalkan produknya dengan 

memberikan informasi yang menarik dan mampu mempengaruhi 

konsumen, membujuk konsumen untuk memutuskan membeli produk 

yang ditawarkan. Perancangan dan pembuatan desain kemasan 

digunakan untuk menentukan identitas. Pembuatan ini merupakan 

salah satu sarana untuk meningkatkan brand image atau citra 

terhadap merek, yang berhubungan dengan persepsi konsumen 

terhadap suatu merek. Adapun desain kemasan ini sudah disesuaikan 

dengan kemasan terbaru sebagai bentuk inovasi dalan proses product 

branding, yaitu dalam bentuk sachet. Beberapa konten penting yang 

harus ada dalam label ini meliputi merek, logo, tanggal kedaluwarsa, 

komposisi, nama produsen, dan informasi tambahan lainnya (Hoiriyah 

et al., 2016). Kemasan awal yang dimiliki oleh KWT Al Cholifah berupa 

kemasan plastik klip dengan design kemasan berupa stiker label, 

sedangkan kemasan baru berupa kemasan sachet, seperti terlihat 

pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Produk gula merah yang dikemas vakum dan  

produk gula semut yang dikemas sachet 
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c. Penerapan teknologi yang diberikan tim pengabdi kepada KWT Al 

Cholifah berupa mesin pengemas sachet dan mesin pengemas vakum. 

Mesin pengemas sachet diberikan dengan tujuan agar produk gula 

semut yang ditawarkan lebih bervariasi sehingga memberikan banyak 

kesempatan kepada konsumen untuk memilih jenis produk gula semut 

sesuai kebutuhan konsumen (Halim & Iskandar, 2019; Wahida et al., 

2023). Hal ini juga secara tidak langsung dapat meningkatkan nilai 

jual produk gula semut dan jangkauan pasar yang lebih luas, 

mengingat semakin pesatnya perkembangan perhotelan khususnya di 

daerah KWT Al Cholifah berada. Mesin pengemas vakum juga 

dihibahkan untuk mendukung perkembangan usaha mitra, mitra 

dapat lebih mudah menyimpan produk gula semut yang dihasilkan 

dalam bentuk vakum sehingga memiliki masa simpan yang lebih lama. 

Penyimpanan vakum juga berguna untuk penyimpanan gula merah 

sebagai bahan baku pembuatan gula semut. Pendampingan 

pengoperasian teknologi alat dimulai dengan penyampaian materi 

pengantar terkait alat tersebut, kemudian dilanjutkan dengan 

praktek secara langsung para anggota KWT Al Cholifah. Anggota 

sangat antusias saat penyampaian materi dan proses praktek alat 

TTG secara langsung. Beberapa anggota juga nampak berdiskusi aktif 

dengan tim selama proses pendampingan. Melalui hibah alat TTG ini, 

tim berharap mitra KWT Al Cholifah dapat memaksimalkan 

pemanfaatan alat TTG untuk meningkatkan dan mengembangkan 

usahanya (Salat et al., 2024). Berikut merupakan pelaksanaan 

pelatihan dan pendampingan teknologi alat yang dihibahkan, seperti 

terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan, Pendampingan,  

dan hibah alat TTG kepada KWT AL Cholifah 

 

d. Monitoring dan evalusi kegiatan dilakukan tim setelah KWT Al 

Cholifah telah menyelesaikan keikutsertaannya dalam pelatihan dan 

pendampingan pengoeprasian alat TTG. Monitoring dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara dan pemberian kuisioner kepada 

anggota KWT Sumber Rejeki Candi. Wawancara dilakukan secara 

terbuka untuk mendapatkan data-data yang sifatnya lebih tertutup 

sedangkan kuisioner dilakukan dengan meminta anggota KWT untuk 
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melalukan penilaian terhadap produk yang dihasilkan melalui 

pengisian kuisioner. Hasil pengisian kuisioner diperoleh hasil 

sebagaimana Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretest Postest Materi Pelatihan Kemasan 

No Pernyataan 
Pengetahuan Persentase 

Peningkatan Sebelum Sesudah 

1. Fungsi kemasan 25% 100% 75% 

2. Poin penting yang harus ada 

dalam kemasan suatu 

produk 

10% 100% 90% 

3. Perbedaan PIRT, halal, dan 

BPOM 

5% 90% 85% 

4. Jenis kemasan 5% 80% 75% 

5. Teknologi pengemasan 

menggunakan TTG 

10% 90% 80% 

  Rata-rata peningkatan 81% 

 

Umumnya peserta yang kurang berhasil mengisi kuisioner disebabkan 

karena beberapa anggota tidak mencoba secara mandiri dalam 

pengoperasian alat, sehingga pemahaman masih berbatas di teori. 

Nyatanya keterampilan pengoperasian alat membutuhkan 

pengalaman dan penggunaan secara kontinyu sehingga para anggota 

dapat secara mandiri menggunakan alat TTG tersebut. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan telah terlaksana dengan baik, 

mendapat dukungan penuh dari mitra dan tim pendamping. Hasil kegiatan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 

menerapkan teknologi selama proses penyimpanan dan inovasi kemasan 

gula semut sebesar 81% dan peningkatan produksi sebesar 60% serta inovasi 

kemasan produk gula semut dalam bentuk sachet. Kegiatan keberlanjutan 

dapat berupa pendampingan pengajuan kehalalan produk dan 

pengembangan produk sesuai dengan iklim usaha bidang pangan yang 

dinamis. 
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